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Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan BPJS sebagai badan penyelenggaranya merupakan salah satu
bentuk perlindungan sosial untuk menjamin kebutuhan masyarakat di bidang kesehatan. Namun, dalam

pel aksanaannya masih mengalami kendala terutama mengenai perbedaan tarif rumah sakit dengan tarif INA
CBG'sdimanadi RS. Hermina Palembang perbedaan tarif tersebut menyebabkan selisih negatif bagi rumah
sakit khususnya untuk perawatan pasien di ruang Neonatal Intensive Care Unit (NICU). Tarif RS juga
dirasakan tinggi oleh pasien non jaminan (sebelum era BPJS) yang dampaknya erat sekali dengan
keselamatan pasien. Untuk itu, dirasakan perlu dilakukan analisis biaya satuan penggunaan alat ventilator
dan CPAP sebagai bagian dari perawatan NICU.

Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya biaya satuan (unit cost) pada penggunaan alat ventilator dan
CPAP di ruang NICU RS. Hermina Palembang serta mengetahui tingkat pemulihan biaya (Cost Recovery
Rate) yang dihitung dari biaya satuan terhadap tarif RS dan tarif INA CBG's. Penelitian yang bersifat
analisis deskriptif ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode Activity Based Cost
dimana data yang digunakan adal ah data sekunder yang diperoleh dari bagian keuangan, fix asset dan rekam
medis di tahun 2014. Dari hasil perhitungan dengan ABC system didapatkan biaya satuan penggunaan
ventilator sebesar Rp. 5.790.673,-(biaya satuan aktual) dan Rp.2.053.552,- (biaya satuan normatif).
Sedangkan pada penggunaan CPAP, biaya satuan aktual sebesar Rp.4.201.712,- dan biaya satuan normatif
sebesar Rp.2.840.519,-. CRR tarif RS terhadap biaya satuan aktual untuk penggunaan ventilator sebesar
44,9% dan 63,76% untuk penggunaan CPAP. Sedangkan CRR tarif INA CBG's terhadap biaya satuan aktual
untuk penggunaan ventilator sebesar 13% dan 17% untuk penggunaan CPAP.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperlukan keterlibatan stakeholder eksternal yaitu Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah dan Kemenkes dalam rangka efisiensi biaya bagi pihak rumah sakit serta evaluasi tarif
INA CBG's untuk penggunaan alat ventilator dan CPAP yang didasarkan pada biaya satuan yang digunakan
dalam menghasilkan suatu layanan agar terciptanya keseimbangan antara biaya RS dan tarif INA CBG's
serta terjaminnya pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

...... National Health Assurance whereas BPJS as an organizer is one form of social protection to insure
people health needs. However in practice, still having problems especially about differentiation between
hospital and INA CBG's rates in which at Hermina Hospital Palembang this problem create negative
differencein particular for patient care in Neonatal Intensive Care Unit (NICU). Hospital rates also very
high perceived by the patient who didn't have any health insurance which create issues related to patient
safety. Therefor, it is needed to having unit cost analysis for ventilator and CPAP Usage in Neonatal
Intensive Care Unit (NICU).
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The purpose of this research is to knowing how much of unit cost in ventilator and CPAP usage at Hermina
Hospital Palembang's NICU and how about Cost Recovery Rate (CRR) by comparing actual unit cost with
hospital rates and INA CBG's rates. This descriptive analitic research was done by using Activity Based
Cost method in which the data that used in this research was obtained from financial record, fix asset, and
medical record in year 2014. The counting result with ABC system, actual unit cost for ventilator usageis
Rp.5.790.673,- and normative unit cost is Rp. 2.053.552,-. For the use of CPAP, actual unit cost is Rp.
4.201.712,- and normative unit cost is Rp. 2.840.519,-. CRR for ventilator usage by comparing actual unit
cost with hospital rate is 44,9% and 63,76% for CPAP usage. While CRR by comparing actual unit cost with
INA CBG'sratesisjust 13% for ventilator usage and 17% for CPAP usage.

Based on this research results, it is needed to have cost efficiency by involving external stakeholder such as
Government and Health Ministry in decreasing unit cost of ventilator and CPAP's and evaluate INA CBG's
rate for ventilator and CPAP's usage which is based on the calculation of unit cost incurred to produce a
hospital service/product in order to create a balance between hospital unit cost and INA CBG's rate and for
assuring public health services.



